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BAB V

KESIMPULAN

Keberadaan kesenian tradisional sangat besar pengaruhya bagi

kehidupan masyarakat. Selain sebagai identitas bagi suatu kelompok masyarakat,

juga mampu menjadi penunjang sistem ekonomi, sosial dan politik. Upacara

Gembyangan Waranggana bagi masyarakat Dusun Ngrajek merupakan upacara

yang sangat penting maknanya. Tidak sebatas sebagai hiburan, lebih dari itu ritual

gembyangan tersebut diyakini membawa berkah bagi masyarakat Ngrajek dan

sekitarnya. Dengan digelarnya tayuban pula mereka yakin tanah pertanian mereka

tambah subur dan hasil panennya lebih baik.

Kesenian tayuban merupakan sarana upacara untuk masyarakat di

pedesaan seperti kegiataan nyadranan (bersih desa), ruwatan, dan upacara petik

padi di sawah. Latar belakang sejarah adanya tradisi gembyangan waranggana

berdasarkan kisah dari mulut kemulut. Awalnya ada dua gadis belia yang bernama

Markawit dan Jaminem yang sedang sakit dan memohon kepada orang tuanya

untuk ikut menari dalam pertunjukan tayub di desanya. Meskipun bagi orang

tuanya hal ini sangat aneh, tetapi permintaan tersebut disampaikan pada sesepuh

desa. Hasilnya, selain dara desa itu sembuh, meski tanpa proses latihan mereka

terampil dalam olah beksan tayub. Beranjak dewasa, kehidupan perekonomian

keluarga Markawit dan Jaminem lebih baik. Ia menjadi waranggana berbakat,

tenar dan laris dengan tarif yang tinggi.

Sebelum tahun 87-an pembinaan bersifat perorangan, namun setelah

ditangani oleh pemerintah daerah dan dibentunya sebuah komunitas maka
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pembinaannya lebih terorganisir. Awalnya pelatihan waranggana dilakukan

secara suka rela. Tetapi sejak tahun 1944 pembinaan waranggana

dikomersilkan dan dilatih oleh Soedarto seorang dalang dan terampil dalam olak

karawitan dan memahami tentang tari tayuban. Sejak itu dimulailah kursus

waranggana yang dilatih oleh seseorang yang benar-benar kompeten dalam

bidang tersebut. Sepeninggal gurunya, pembinaan waranggana ditangani oleh

Saidjo, sekaligus sebagai pemimpin dan pemilik karawitan Mardi Laras Irama

Mulai tahun 1987 komunitas seni ini mendapat perhatian dari pemerintah.

Padepokan Langen Tayub Anjuk Ladang yang dibangun oleh pemerintah di atas

tanah pundhen dan bersebelahan dengan Pundhèn Ageng Dusun Ngrajek.

Langkah yang dilakukan pemerintah Kabupaten Nganjuk sebagai upaya

mengangkat derajat sosial para waranggana dari stigma negatif masyakat..

Untuk kebutuhan pariwisata budaya kegiatan gembyangan waranggana

menyumbang “medali” untuk pemerintah Kabupaten Nganjuk. Meskipun jauh dari

nilai sempurna namun kegiatan ini adalah upaya positif pemerintah untuk

mempertahankan seni budaya nusantara. Dengan demikian kekayaan seni budaya

Kabupaten Nganjuk sebagai titipan para leluhur bisa dinikmati anak cucu kita

nanti. Bisa disimpulkan, bahwa pertunjukan tayub dalam ritual gembyangan

waranggana oleh pemerintah Kabupaten Nganjuk yang sinergi dengan masyarakat

setempat adalah sebagai sebagai hiburan dalam kemasan wisata, selebihnya adalah

upaya pelestarian akan seni budaya.
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